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ABSTRAK

Mewabahnya virus covid-19 atau corona hampir terjadi di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia. Hal tersebut memberikan dampak pada beberapa sektor industri
manufaktur di Indonesia, di mana salah satunya adalah industri tekstil dan garmen.
Industri yang menyerap banyak tenaga kerja ini mengalami penurunan penjualan
dikarenakan pakaian bukan menjadi konsumsi utama selama pandemi corona ini.
Bahkan diperkirakan industri ini secara keseluruhan akan mengalami penurunan
sebesar 50 (lima puluh) persen.

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya bahkan dalam kondisi pandemi,
perusahaan diharapkan untuk tidak hanya memperhatikan kondisi perusahaannya saja,
tetapi juga harus tetap memperhatikan kondisi karyawan, masyarakat, dan lingkungan
sekitarnya. Biaya kesejahteraan karyawan, biaya bina lingkungan, dan biaya kemitraan
yang merupakan komponen biaya corporate social responsibility ini diharapkan dapat
menciptakan citra perusahaan yang baik sehingga dapat meningkatkan loyalitas
karyawan dan minat konsumen, yang diharapkan akan berdampak pada peningkatkan
penjualan. Dan pada akhirnya, peningkatan penjualan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan profitabilitas perusahaan yang diukur dengan return on equity dan net
profit margin.

Sampel penelitian dalam skripsi ini adalah tujuh perusahaan di sektor industri
tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id dan
www.sahamok.com untuk periode 2014-2018. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif kuantitatif. Pengujian statistik yang digunakan adalah uji
normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji statistik
deskriptif, uji koefisien determinasi, uji t, dan uji F.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan software SPSS,
dapat dilihat bahwa biaya kesejahteraan karyawan memiliki pengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap ROE, sedangkan biaya bina lingkungan dan biaya kemitraan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROE. Selanjutnya, biaya
kesejahteraan karyawan dan biaya bina lingkungan memiliki pengaruh negatif dan
signifikan dan terhadap NPM, sedangkan biaya kemitraan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap NPM. Biaya kesejahteraan karyawan, biaya bina lingkungan,
dan biaya kemitraan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROE dan NPM.
Kata kunci: biaya kesejahteraan karyawan, biaya bina lingkungan, biaya
kemitraan, ROE, NPM



ABSTRACT

The epidemic of Covid-19 or Corona virus happening almost all around the
globe, including in Indonesia. It affect some of the manufacturing industries in
Indonesia, in which one of them are the textile and garment industries. These human
resources consuming industries experienced a declines of sales, because clothing is
not the main consumed product during this pandemic situation. Even forecasted that
these whole industries will experience 50% declines.

In running their operational activities even during this pandemic situation,
organization is expected not to only taking care of the organization, but also their
employees, citizens, and the environment in which the organization is running their
businesses. The costs of employees welfare, environmental preservation, and
partnership costs which are components of corporate social responsibility costs are
expected to develop a good image for the company which could lead to improvement
in employees' loyalty and consumer's demand), that are expected to increase the
company's sales. Furthermore, the increase of sales is expected to increase company's
profitability which is measured return on equity and net profit margin.

This research uses samples from seven garment and textile companies
registered on Indonesia Stock Exchange (IDX). These samples were selected using the
purposive sampling method. The data used in this research are secondary data and
were taken from www.idx.co.id and www.samahok.com from the 2014-2018 period.
The research method being used is descriptive quantitative. Statistical testing includes
normality test, multicollinearity test, autocorrelation test, heteroscedasticity test,
descriptive statistical test, coefficient of determination test, t test, and F test.

By using the SPSS software, the results from this research has shown that
welfare costs of employees have negative and non-significant impacts to the companies
ROE, while environmental preservation costs and partnership costs have positive and
significant impacts. Furthermore, welfare costs and environmental preservation costs
have negative and non-significant impacts to the companies NPM, while partnership
costs have positive and significant impacts. Welfare cost, environmental preservation
costs, and partnership costs are simultaneously giving significant impacts to both ROE
and NPM.

Keywords: welfare costs, environmental preservation costs, partnership costs, ROE,
NPM
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Mewabahnya virus covid-19 atau corona hampir terjadi di seluruh
dunia, termasuk di Indonesia. Hal tersebut memberikan dampak pada beberapa sektor
industri manufaktur di Indonesia. Menteri Perindustrian, Agus Gumiwang
Kartasasmita, menyatakan bahwa hampir semua sektor industri terkena dampak dari
virus covid-19 atau corona ini. Bahkan beberapa industri mengalami hard hit seperti
industri otomotif, industri besi baja, industri pesawat terbang dan MRO, industri kereta
api dan galangan kapal, industri semen, industri keramik dan kaca, industri regulator,
perlatan listrik, dan kabel, industri elektronika dan peralatan telekomonikasi, industri
tekstil, industri mesin dan alat berat, serta industri meubel dan kerajinan
(katadata.co.id, 2020). Industri tekstil adalah industri yang paling terkena dampak dari
adanya wabah covid-19 atau corona ini ditengah-tengah masa puasa dan Idul Fitri
tahun ini, dimana Presiden Joko Widodo telah mengeluarkan larangan untuk mudik
lebaran tahun ini (bisnis.tempo.co, 2020). Hal ini menurut ketua Asosiasi Pertekstilan
Indonesia (API), Jemmy Kartiwa Sastramaja membuat pelaku usaha tekstil tidak
terlalu berharap momen puasa serta Idul Fitri tahun ini akan mampu mendongkrak
kinerja industri tekstil, dimana konsumsi utama konsumen adalah makanan
(katadata.co.id, 2020).

Penjualan industri tekstil tahun ini dipredikasi akan mengalami
penurunan sebesar 50% (lima puluh persen) menurut prediksi Asosiasi Pertekstilan
Indonesia (API), dimana hal ini disebabkan oleh banyaknya permintaan yang
dibatalkan dari pasar ekspor dan daya beli pasar domestik yang menurun
(katadata.co.id, 2020). Padahal industri tekstil dan produk tekstil merupakan salah satu
industri yang diprioritaskan untuk dikembangkan karena memiliki peran yang strategis
dalam perekonomian nasional yaitu sebagai penyumbang devisa negara, menyerap
tenaga kerja dalam jumlah cukup besar, dan sebagai industri yang diandalkan untuk
memenuhi kebutuhan sandang nasional (Kementerian Perindustrian Republik

Indonesia, 2010). Industri tekstil dan garmen berada di peringkat empat sebagai



industri yang menyumbang nilai ekspor nasional terbesar sepanjang Januari hingga
Oktober 2019 yaitu sebesar USDI10,84 miliar atau Rpl48 triliun
(economy.okezone.com, 2020). Sekretaris Jendral Asosiasi Pertekstilan Indonesia
(API), Rizal Tanzil Rakhman menyatakan bahwa kondisi indutstri tekstil saat ini
sangat mengkhawatirkan dimana penjualan sangat sedikit atau minim namun biaya
operasional seperti gaji karyawan, biaya listrik, dan biaya air di pabrik terus berjalan.
Selain itu, Rizal Tanzil Rakhman juga memperkirakan bahwa jumlah karyawan yang
telah dirumahkan di industri tekstil mencapai 1,5 juta orang (katadata.co.id, 2020).

Sudah lama kita ketahui bahwa tujuan umum dari sebuah usaha
didirikan adalah untuk mencari profitabilitas atau laba. Menurut Harnato dalam
Afriandy (2010:32), Laba secara umum adalah selisih dari pendapatan di atas biaya-
biayanya dalam jangka waktu (periode) tertentu. Laba sering digunakan sebagai suatu
dasar untuk pengenaan pajak, kebijakan dividen, pedoman investasi serta pengambilan
keputusan dan unsur prediksi. Namun dalam prosesnya tentu saja perusahaan yang
bergerak di industri tekstil dan garmen tidak boleh hanya memikirkan laba tetapi juga
harus memperhatikan lingkungan sekitarnya.

Lemahnya kemampuan industri dalam mengelola lingkungan
sekitarnya perlu diminimalisir karena keberadaan perusahaan sangat bergantung
kepada dukungan masyarakat secara luas. Oleh sebab itu perusahaan memiliki
tanggung jawab terhadap masyarakat secara luas atau CSR sebagai salah satu bagian
dari konstituen, karena masyarakat dan para konstituen telah memungkinkan
perusahaan memperoleh berbagai perlakuan istimewa, seperti privileges, limited
liabilities, dan indefinite life.

Tanggung jawab sosial dari perusahaan (Corporate Social
Responsibility) merujuk pada semua hubungan yang terjadi antara sebuah perusahaan
dengan semua stakeholder. Stakeholder tersebut terdiri dari pelanggan atau customers,
pegawai, komunitas, pemilik atau investor, pemerintah, supplier, bahkan juga
kompetitor. Pengembangan program-program sosial perusahaan dapat berupa bantuan
fisik, pelayanan kesehatan, pembangunan masyarakat (community development),
outreach, beasiswa, dan sebagainya.

CSR (Corporate Social Responsibility) dimaknai sebagai komitmen

perusahaan atau organisasi untuk terus-menerus bertindak secara etis, beroperasi



secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi, bersamaan dengan
peningkatan kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya sekaligus juga peningkatan
kualitas lokal dan masyarakat secara lebih luas. Hal ini didukung oleh Suharto
(2008:192) yang menyatakan bahwa CSR adalah kepedulian perusahaan yang
menyisihkan sebagian keuntungannya (profif) bagi kepentingan pembangunan
manusia (people) dan lingkungan (planet) secara berkelanjutan berdasarkan prosedur
(procedure) yang tepat dan profesional.

Perusahaan yang menjalankan kegiatan usaha di bidang sumber daya
alam atau berkaitan dengan sumber daya alam, diwajibkan untuk melaksanakan CSR
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No.40 Tahun 2007 mengatur mengenai
pelaksanaan CSR bagi Perseroan Terbatas (PT). Undang-Undang ini berlaku sejak
tanggal 16 Agustus 2007. Dalam Pasal 74 ayat (1) disebutkan bahwa Perseroan yang
menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam
wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Wakil Ketua Komisi VIII
DPR Abdul Malik Haramain pada tahun 2016 mengatakan, dari usulan yang masuk,
besaran dana CSR yang harus diberikan perusahaan harusnya mencapai 2 persen, 2,5
persen, atau 3 persen dari keuntungan.

Menurut Susanto dalam Arvianti (2018:5), Corporate Social
Responsibility akan mendongkrak citra perusahaan, yang dalam rentang waktu
panjang akan meningkatkan reputasi perusahaan. Reputasi perusahaan yang
meningkat, berkaitan erat dengan kepuasan pelanggan. Pelanggan yang merasa puas
akan memiliki probabilitas yang besar untuk membeli kembali barang atau jasa
perusahaan tersebut dan menceritakannya kepada orang lain. Perusahaan yang
melaksanakan Corporate Social Responsibility akan memperoleh banyak manfaat,
antara lain adalah produk semakin disukai oleh konsumen dan perusahaan diminati
investor. Corporate Social Responsibility dapat digunakan sebagai alat pemasaran
baru bagi perusahaan bila itu dilaksanakan secara berkelanjutan.

Perusahaan akan mengeluarkan sejumlah biaya untuk melaksanakan
CSR. Biaya pada akhirnya akan menjadi beban yang mengurangi pendapatan sehingga
tingkat profit perusahaan akan turun, akan tetapi dengan melaksanakan CSR, citra
perusahaan akan semakin baik sehingga loyalitas karyawan dan minat konsumen

makin tinggi. Seiring meningkatnya loyalitas karyawan dan minat konsumen dalam



waktu yang lama, maka penjualan perusahaan akan semakin membaik, dan pada
akhirnya dengan pelaksanaan CSR, diharapkan tingkat profitabilitas perusahaan juga
meningkat (Yudharma, 2016:177). Menurut Sartono (2011:122), profitabilitas
merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan laba (keuntungan)
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Menurut
pendapat Kasmir (2012:199) mengatakan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Tingkat
profitabilitas perusahaan dapat diukur dengan Net Profit Margin (NPM), Return On
Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Return On Investmen (ROI), Operating Profit
Margin, Earning Per Share (EPS), dan lain-lain.

Sedangkan menurut Fanisya dalam Noel (2019:6), Perusahaan yang
menerapkan Corporate Social Responsibility (CSR) akan mendapatkan manfaat dari
biaya sosial yang dikeluarkan yaitu membuat bisnis lebih efisien dan menghasilkan
nilai yang lebih baik bagi perusahaan. CSR lebih baik dipandang sebagai suatu
keputusan bisnis yang menentukan posisi perusahaan, bukan hanya memandang CSR
sebagai beban yang akan mengurangi. Penerapan CSR oleh perusahaan juga akan
memberikan dampak baik berupa peningkatan reputasi perusahaan, kepercayaan
masyarakat sekitar, konsumen dan investor terhadap kinerja perusahaan, yang pada
akhirnya berperan juga meningkatkan perolehan laba perusahaan (Hans, 2015:122).
Biaya CSR sendiri terdiri dari tiga komponen menurut Septiana dan Emrinaldi
(2012:72) yaitu biaya kesejahteraan karyawan, biaya bina lingkungan, dan biaya
kemitraan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka judul dari penelitian ini
adalah “PENGARUH BIAYA CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)
TERHADAP PROFITABILITAS PERUSAHAAN” (Studi Kasus Pada
Perusahaan Sektor Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2014-2018).”

1.2.  Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dapat
ditarik rumusan masalah berupa:

1. Bagaimana pengaruh biaya kesejahteraan karyawan terhadap Return on Equity



1.3.

pada perusahaan tekstil dan garmen yang tercatat di BEI periode 2014 - 2018?
Bagaimana pengaruh biaya bina lingkungan terhadap Return on Equity pada
perusahaan tekstil dan garmen yang tercatat di BEI periode 2014 - 2018?
Bagaimana pengaruh biaya kemitraan terhadap Return on Equity pada
perusahaan tekstil dan garmen yang tercatat di BEI periode 2014 - 2018?
Bagaimana pengaruh biaya kesejahteraan karyawan terhadap Net Profit
Margin pada perusahaan tekstil dan garmen yang tercatat di BEI periode 2014
-2018?

Bagaimana pengaruh biaya bina lingkungan terhadap Net Profit Margin pada
perusahaan tekstil dan garmen yang tercatat di BEI periode 2014 - 2018?
Bagaimana pengaruh biaya kemitraan terhadap Net Profit Margin pada
perusahaan tekstil dan garmen yang tercatat di BEI periode 2014 - 2018?
Bagaimana pengaruh biaya kesejahteraan karyawan, biaya bina lingkungan,
dan biaya kemitraan secara bersama-sama terhadap Return on Equity pada
perusahaan tekstil dan garmen yang tercatat di BEI periode 2014 - 2018?
Bagaimana pengaruh biaya kesejahteraan karyawan, biaya bina lingkungan,
dan biaya kemitraan secara bersama-sama terhadap Net Profit Margin pada

perusahaan tekstil dan garmen yang tercatat di BEI periode 2014 - 2018?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis dan menjelaskan

pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Laba Bersih Perusahaan.

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mendapatkan bukti empiris

mengenai:

1.

Pengaruh biaya kesejahteraan karyawan terhadap Return on Equity pada
perusahaan tekstil dan garmen yang tercatat di BEI periode 2014 —2018.
Pengaruh biaya bina lingkungan terhadap Return on Equity pada perusahaan
tekstil dan garmen yang tercatat di BEI periode 2014 — 2018.

Pengaruh biaya kemitraan terhadap Return on Equity pada perusahaan tekstil
dan garmen yang tercatat di BEI periode 2014 — 2018.

Pengaruh biaya kesejahteraan karyawan terhadap Net Profit Margin pada
perusahaan tekstil dan garmen yang tercatat di BEI periode 2014 —2018.



1.4.

Pengaruh biaya bina lingkungan terhadap Net Profit Margin pada perusahaan
tekstil dan garmen yang tercatat di BEI periode 2014 — 2018.

Pengaruh biaya kemitraan terhadap Net Profit Margin pada perusahaan tekstil
dan garmen yang tercatat di BEI periode 2014 — 2018.

Pengaruh biaya kesejahteraan karyawan, biaya bina lingkungan, dan biaya
kemitraan secara bersama-sama terhadap Return on Equity pada perusahaan
tekstil dan garmen yang tercatat di BEI periode 2014 — 2018.

Pengaruh biaya kesejahteraan karyawan, biaya bina lingkungan, dan biaya
kemitraan secara bersama-sama terhadap Net Profit Margin pada perusahaan

tekstil dan garmen yang tercatat di BEI periode 2014 — 2018.

Kegunaan Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan akan diperoleh informasi yang akurat dan

relevan yang dapat digunakan oleh:

1.

1.5.

Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan terkait pengaruh biaya Corporate
Social Responsibility terhadap profitabilitas perusahaan. Selain itu, diharapkan
penelitian ini dapat mengasah keterampilan untuk menggunakan ilmu
pengetahuan yang telah didapatkan selama perkuliahan dalam penelitian ini.
Bagi perusahaan

Sebagai bahan masukan (feedback) dalam melaksanakan kegiatan Corporate
Social Responsibility yang diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas
perusahaan.

Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya untuk
menganalisa pengaruh biaya Corporate Social Responsibility terhadap
profitabilitas perusahaan pada sektor industri lainnya yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

Kerangka Pemikiran

Laba suatu perusahaan merupakan gambaran perusahaan mengenai

kinerja yang dicapai dari aktivitas operasional yang dilakukan perusahaan selama



periode tertentu, yang dapat dijadikan suatu indikator bagi para pemangku kepentingan
untuk menilai sejauh mana kinerja manajemen dalam mengelola suatu perusahaan,
laba tercipta dari pendapatan dikurangi biaya-biaya yang melekat didalamnya. Salah
satu biaya yang dapat timbul dari aktivitas perusahaan adalah biaya tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR), biaya ini timbul dikarenakan kesadaran sektor bisnis atau
perusahaan untuk peduli terhadap lingkungan di sekitarnya. CSR  merupakan
tanggung jawab sektor bisnis dalam kaitannya dengan semua pihak yang terlibat,
mempengaruhi, dan terkena dampak dari sebuah kegiatan bisnis. Yang menjadi
masalah adalah ketika dana yang dibutuhkan dalam menjalankan CSR ini cukup
besar, karena semakin biaya yang dikeluarkan besar tentunya akan mempengaruhi
laba yang akan diperoleh, hal ini tentu saja dapat merugikan perusahaan.

Yudharma (2016:174) menyatakan bahwa perusahaan akan
mengeluarkan sejumlah biaya untuk melaksanakan CSR, biaya pada akhirnya akan
menjadi beban yang mengurangi pendapatan sehingga tingkat profit perusahaan akan
turun, akan tetapi dengan melaksanakan CSR, citra perusahaan akan semakin baik
sehingga loyalitas karyawan dan minat konsumen semakin tinggi. Dimana seiring
dengan meningkatnya loyalitas karyawan dan minat konsumen dalam waktu yang
lama, maka penjualan perusahaan akan semakin membaik, dan pada akhirnya dengan
pelaksanaan CSR, diharapkan tingkat profitabilitas perusahaan juga meningkat.

Kegiatan Corporate Social Responsibility perusahaan memerlukan
biaya yang menjadi beban perusahaan. Biaya CSR perusahaan dapat terbagi menjadi
tiga kelompok biaya (biaya kesejahteraan karyawan, biaya bina lingkungan, dan biaya
kemitraan) dimana masing-masing biaya memiliki proposi yang berbeda sesuai
dengan tujuan perusahaan. Pengeluaran atas biaya tersebut diharapkan akan
memberikan dampak positif bagi perusahaan dalam jangka pendek maupun jangka
panjang, khususnya dalam profitabilitas (Nurizqi, 2017:2-3).

Besar kecilnya program Corporate Social Responsibility yang akan
dilaksanakan suatu perusahaan tergantung pada biaya yang dialokasikan oleh
perusahaan terhadap program tersebut, semakin besar biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan semakin besar pula program Corporate Social Responsibility yang akan

dilaksanakan perusahaan yang bersangkutan. Perusahaan yang melakukan kegiatan



Corporate Social Responsibility tentu akan mendapatkan respect yang lebih di mata
masyarakat (Ghassani, 2016:46).

Menurut Susanto dalam Arvianti (2018:21), Corporate Social
Responsibility akan mendongkrak citra perusahaan, yang dalam rentang waktu
panjang akan meningkatkan reputasi perusahaan. Reputasi perusahaan yang
meningkat, berkaitan erat dengan kepuasan pelanggan. Pelanggan yang merasa puas
akan memiliki probabilitas yang besar untuk membeli kembali barang atau jasa
perusahaan tersebut dan menceritakannya kepada orang lain.

Dana yang dikeluarkan untuk CSR bergantung kepada besar kecilnya
program yang akan dilaksanakan, semakin besar program tersebut semakin besar pula
dana yang akan dikeluarkan begitu pula sebaliknya. Hal ini tentu saja akan
mempengaruhi kondisi laporan keuangan perusahaan khususnya pada pos laporan laba
rugi, akan tetapi apabila ditinjau lebih dalam, mengacu pada penelitian terhadap negara
berkembang, perusahaan yang melakukan CSR tentu akan mendapat respect yang
lebih, ketimbang perusahaan yang tidak melakukan CSR, hal ini dapat timbul
dikarenakan tingkat kedewasaan dari konsumen atau masyarakat yang peduli akan
lingkungan mereka.

Semakin besar dana yang dikeluarkan untuk CSR tentu akan semakin
besar pula program CSR yang akan dilakukan, semakin besar program CSR, maka
semakin luas pula jangkauan masyarakat yang merasakan program CSR tersebut,
sehingga luas jangkauan masyarakat akan mempengaruhi citra perusahaan di mata
konsumen dan masyarakat. Peningkatan citra inilah yang diharapkan perusahaan dapat
mendukung kegiatan operasional mereka dan membantu mencapai tujuan si
perusahaan yaitu, memperoleh laba atau pendapatan.

Penerapan CSR yang dilakukan perusahaan tentu akan sangat berguna,
tidak hanya bagi masyarakat yang terkena dampak dari aktivitas bisnis perusahaan,
akan tetapi perusahaan sendiri tentu akan mendapat keuntungan secara tidak langsung.
Dan yang perlu menjadi pertimbangan adalah, dalam menentukan program CSR yang
akan dilakukan beserta biaya yang termasuk di dalamnya, apakah program tersebut
dapat terlaksana dengan baik atau sebaliknya, malah dapat mengganggu dan
berpengaruh negatif terhadap kondisi laporan keuangan. Oleh sebab itu, kebijakan ini

haruslah dibicarakan pada level top management, karena cakupan dan materi CSR



cukuplah luas.
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